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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Pengetahuan  

1. Pengertian pengetahuan 

Pengetahuan merupakan hasil dari tahu dan ini terjadi setelah orang 

melakukan penginderaan terhadap suatu obyek tertentu. Penginderaan terjadi 

melalui panca indera manusia yakni indera penglihatan, pendengaran, penciuman, 

rasa, dan raba. Pengetahuan atau kognitif merupakan domain yang sangat penting 

dalam membentuk tindakan seseorang. Pengetahuan yang tercakup dalam domain 

kognitif mempunyai enam tingkatan yakni tahu, memahami, aplikasi, analisis, 

sintesis, dan evaluasi (Notoatmodjo, 2012). 

2. Tingkat pengetahuan 

Menurut Notoatmodjo (2012), pengetahuan mempunyai enam tingkatan 

yang tercangkup dalam domain kognitif antara lain: 

a. Tahu (know)  

Tahu diartikan sebagai mengingat suatu materi yang telah dipelajari 

sebelumnya. Termasuk ke dalam pengetahuan tingkat ini adalah mengingat kembali 

(recall) sesuatu yang spesifik dan seluruh bahan yang dipelajari atau rangsangan 

yang telah diterima. Tahu merupakan tingkat tentang apa yang dipelajari antara lain 

dapat menyebutkan, menguraikan, mendefinisikan, menyatakan, dan sebagianya.  

b. Memahami (comprehension)  

Memahami diartikan sebagai suatu kemampuan untuk menjelaskan secara 

benar tentang objek yang diketahui, dan dapat menginterpretasikan materi tersebut 

secara benar. Orang yang telah paham terhadap objek atau materi harus dapat 



8 
 

menjelaskan, menyebutkan contoh, menyimpulkan, meramalkan, dan sebagianya 

terhadap objek yang dipelajari.  

c. Aplikasi (application)  

Aplikasi diartikan sebagai kemampuan untuk menggunakan materi yang 

telah dipelajari pada situasi atau kondisi real (sebenarnya) aplikasi di sini dapat 

diartikan sebagai aplikasi atau pengetahuan hukum-hukum, rumus, metode, prinsip, 

dan sebagiannya dalam konteks atau situasi yang lain.  

d. Analisis (analysis) 

Analisis adalah suatu kemampuan untuk menjabarkan materi atau suatu 

objek ke dalam komponen-komponen, tetapi masih di dalam satu struktur 

organisasi, dan masih ada kaitannya satu sama lain. Kemampuan analisis ini dapat 

dilihat dari penggunaaan kata kerja, seperti dapat menggambarkan (membuat  

bagan), membedakan, memisahkan, mengelompokan, dan sebagianya.  

e. Sintesis (synthesis)  

Sintesis menunjuk kepada suatu kemampuan untuk meletakkan atau 

menghubungkan bagian-bagian di dalam suatu bentuk keseluruhan yang baru. Kata 

lain sintesis adalah suatu kemampuan untuk menyusun formulasi baru dari 

formulasi-formulasi yang ada. 

f. Evaluasi (evaluation)  

 Evaluasi ini berkaitan dengan kemampuan untuk melakukan justifikasi atau 

penilaian terhadap suatu materi atau objek. Penilaian-penilaian itu berdasarkan 

pada suatu kriteria yang ditentukan sendiri, atau menggunakan kriteria-kriteria yang 

telah ada. 
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3. Cara memperoleh pengetahuan 

Cara memperoleh pengetahuan menurut Notoatmodjo (2012), adalah 

sebagai berikut:  

a. Cara non ilmiah  

1) Cara coba salah (trial and error) 

Cara coba-coba ini dilakukan dengan menggunakan beberapa kemungkinan 

dalam memecahkan masalah, dan apabila kemungkinan tersebut tidak berhasil, 

dicoba kemungkinan yang lain. Apabila kemungkinan kedua ini gagal pula, maka 

dicoba kemungkinan ketiga, dan apabila kemungkinan ketiga gagal dicoba 

kemungkinan keempat dan seterusnya, sampai masalah tersebut dapat dipecahkan.  

2) Cara kebetulan  

Penemuan kebenaran secara kebetulan terjadi karena tidak disengaja oleh 

orang yang bersangkutan. Salah satu contoh adalah penemuan enzim urease. 

3) Cara kekuasaan atau otoritas 

Sumber pengetahuan cara ini dapat berupa pemimpin-pemimpin 

masyarakat baik formal maupun informal, para pemuka agama, pemegang 

pemerintah dan sebagiannya dengan kata lain, pengetahuan ini diperoleh 

berdasarkan pada pemegang otoritas, yakni orang yang mempunyai wibawa atau 

kekuasaan, baik tradisi, otoritas pemerintah, otoritas pemimpin agama, maupun ahli 

ilmu pengetahuan atau ilmuan. Prinsip inilah, orang lain menerima pendapat yang 

dikemukakan oleh orang yang mempunyai otoritas tanpa terlebih dahulu menguji 

atau membuktikan kebenaranya, baik berdasarkan fakta empiris ataupun 

berdasarkan pandapat sendiri.  
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4) Berdasarkan pengalaman pribadi  

Pengalaman pribadi dapat digunakan sebagai upaya memperoleh 

pengetahuan. Hal ini dilakukan dengan cara mengulang kembali pengalaman yang 

diperoleh dalam memecahkan permasalahan yang dihadapi pada masa lalu.  

5) Cara akal sehat (common sense)  

Akal sehat kadang-kadang dapat menemukan teori kebenaran. Sebelum 

ilmu pendidikan berkembang, para orang tua zaman dahulu agar anaknya mau 

menuruti nasehat orang tuanya, atau agar anak disiplin menggunakan cara hukuman 

fisik bila anaknya tersebut salah. Ternyata cara menghukum anak ini sampai 

sekarang berkembang menjadi teori atau kebenaran, bahwa hukuman merupakan 

metode (meskipun bukan yang paling baik) bagi pendidikan anak-anak.  

6) Kebenaran melalui wahyu  

Ajaran agama adalah suatu kebenaran yang diwahyukan dari Tuhan melalui 

para Nabi. Kebenaran ini harus diterima dan diyakini oleh pengikut-pengikut agama 

yang bersangkutan, terlepas dari apakah kebenaran tersebut rasional atau tidak 

sebab kebenaran ini diterima oleh para Nabi adalah sebagai wahyu dan bukan 

karena hasil usaha penalaran atau penyelidikan manusia.  

7) Secara intuitif  

Kebenaran secara intuitif diperoleh manusia secara cepat melalui di luar 

kesadaran dan tanpa melalui proses penalaran atau berpikir. Kebenaran yang 

diperoleh melalui intutif sukar dipercaya karena kebenaran ini tidak menggunakan 

cara-cara yang rasional dan yang sistematis. Kebenaran ini diperoleh seseorang 

hanya berdasarkan intuisi atau suara hati.  
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8) Melalui jalan pikiran 

Manusia telah mampu menggunakan penalarannya dalam memperoleh  

pengetahuannya, sehingga dalam memperoleh kebenaran pengetahuan manusia 

telah menggunakan dalam pikirannya, baik melalui induksi maupun deduksi.  

9) Induksi 

Induksi adalah proses penarikan kesimpulan yang dimulai dari pernyataan-

pernyataan khusus ke pernyataan yang bersifat umum. Hal ini berarti dalam berfikir 

induksi pembuatan kesimpulan tersebut berdasarkan pengalaman-pengalaman 

empiris yang ditangkap oleh indra. Hal ini dapat disimpulkan dalam suatu konsep 

yang memungkinkan seseorang untuk memahami suatu gejala. Proses berfikir 

induksi itu beranjak dari hasil pengamatan indra atau hal-hal yang nyata, maka 

dapat dikatakan bahwa induksi beranjak dari hal-hal yang konkret kepada hal-hal 

yang abstrak.  

10) Deduksi 

Deduksi adalah pembuatan kesimpulan dari pernyataan-pernyataan umum 

ke khusus. Berfikir dengan cara deduksi berlaku bahwa sesuatu yang dianggap 

benar secara umum berlaku juga kebenarannya pada semua peristiwa yang terjadi.  

b. Cara Ilmiah  

Cara baru atau modern dalam memperoleh pengetahuan pada dewasa ini 

lebih sistematis, logis dan ilmiah. Cara ini disebut metode penelitian ilmiah, atau 

lebih popular disebut metode penelitian (rescarch methodology). 

4. Faktor-faktor yang mempengaruhi pengetahuan 

Menurut Mubarak, dkk (2007), faktor-faktor yang mempengaruhi 

pengetahuan seseorang adalah:  
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a.  Pendidikan  

Pendidikan berarti bimbingan yang diberikan seseorang pada orang lain 

terhadap sesuatu hal agar mereka dapat memahami. Tidak dapat dipungkiri bahwa 

makin tinggi pendidikan seseorang semakin mudah pula mereka menerima 

informasi dan pada akhirnya makin banyak pula pengetahuan yang dimilikinya. 

Menurut UU Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 dalam Kholis 

(2014), tentang sistem pendidikan nasional. Pendidikan dapat dibedakan menjadi 

tiga tingkatan yaitu:  

1) Pendidikan dasar   : SD dan SMP  

2) Pendidikan menengah  : SMA/SMK/MA  

3) Pendidikan tinggi   : Diploma, Sarjana, Magister, Spesialis, Doktor 

b. Pekerjaan  

Menurut Wawan dan Dewi (2011), faktor pekerjaan juga dapat menjadikan 

seseorang memperoleh pengalaman dan pengetahuan baik secara langsung maupun 

secara tidak langsung dengan proses pertukaran informasi di lingkungan kerja.  

c.  Umur  

Bertambahnya umur seseorang akan menyebabkan terjadinya perubahan 

pada aspek fisik dan psikologis (mental). Pertumbuhan pada fisik secara garis besar 

empat kategori perubahan pertama, perubahan ukuran, kedua, perubahan proporsi, 

ketiga, hilangnya ciri-ciri lama, keempat, timbulnya ciri-ciri baru. Hal ini terjadi 

akibat pematangan fungsi organ. Aspek psikologis atau mental taraf berpikir 

seseorang semakin matang dan dewasa. Umur manusia dapat dibagi menjadi 

beberapa rentang atau kelompok dimana masing-masing kelompok meggambarkan 
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tahap pertumbuhan manusia tersebut, pembagian kelompok umur menurut 

Muchammad dan Juniati (2017) yaitu: 

1) Masa balita  : 0-5 tahun  

2) Masa kanak-kanak  : 6-11 tahun  

3) Masa remaja awal  : 12-16 tahun  

4) Masa remaja akhir  : 17-25 tahun  

5) Masa dewasa awal : 26-35 tahun  

6) Masa dewasa akhir  : 36-45 tahun  

7) Masa lansia awal   : 46-55 tahun  

8) Masa lansia akhir  : 56-65 tahun  

9) Masa manula   : 65 tahun keatas 

d. Minat  

Sebagai suatu kecenderungan atau keinginan yang tinggi terhadap sesuatu. 

Minat menjadikan seseorang untuk mencoba dan menekuni suatu hal dan pada 

akhirnya diperoleh pengetahuan yang lebih mendalam. 

e.  Pengalaman  

Pengalaman adalah suatu kejadian yang sudah dialami seseorang dalam 

berinteraksi dengan lingkungannya. Adanya kecenderungan pengalaman yang 

kurang baik seseorang akan berusaha untuk melupakan, namun jika pengalaman 

terhadap objek tersebut menyenangkan maka secara psikologis akan timbul kesan 

yang sangat mendalam dan membekas dalam kejiwaannya dan akhirnya dapat pula 

pembentukan sikap positif dalam kehidupannya.  
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f.  Kebudayaan lingkungan sekitar  

Kebudayaan dimana seseorang hidup dan dibesarkan mempunyai pengaruh 

besar terhadap pembentukan sikap. 

g. Informasi  

Kemudahan untuk memperoleh suatu informasi dapat membantu 

mempercepat membantu seseorang untuk memperoleh pengetahuan yang baru. 

5. Kategori tingkat pengetahuan 

Menurut Nursalam (2011), tingkat pengetahuan dikategorikan menjadi tiga 

kategori dengan nilai sebagai berikut: 

a. Tingkat pengetahuan baik  : nilai 76-100 

b. Tingkat pengetahuan cukup : nilai 56-75 

c. Tingkat pengetahuan kurang : nilai ≤ 56 

 

B. Pemeliharaan Kesehatan Gigi dan Mulut  

1. Pengertian pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut 

  Menurut Setyaningsih (2007) dalam Yuditami, Arini dan Wirata (2015), 

pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut adalah memelihara kebersihan gigi dan 

mulut dari sisa makanan dan kotoran lain di dalam mulut, dengan tujuan agar gigi 

tetap sehat. 

  Menurut Depkes RI. (1999) dalam Kusumasari (2018), pemeliharaan 

kesehatan gigi dan mulut adalah menghilangkan plak dari permukaan gigi dengan 

tujuan mencegah penumpukan plak, karena hal ini akan menimbulkan karies gigi 

dan radang gusi. Pemeliharaan kesehatan gigi sangatlah penting karena seperti yang 

kita ketahui gigi bukan hanya sebagai alat pengunyah saja melainkan lebih dari itu 
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dalam menjalankan tugas sehari-hari, gigi memiliki beberapa fungsi yaitu 

berbicara, membantu penampilan wajah seseorang dan membantu pengunyahan. 

2. Cara memelihara kesehatan gigi dan mulut selama masa kehamilan 

Menurut Kemenkes RI. (2012), cara memelihara kesehatan gigi dan mulut 

agar ibu hamil terhindar dari penyakit gigi dan mulut selama masa kehamilan 

sebagai berikut:  

a. Menyikat gigi secara baik, benar dan teratur 

  Menyikat gigi secara baik dan benar adalah menyikat gigi dengan 

menggunakan metode atau cara yang dapat membersihkan seluruh permukaan gigi 

tanpa melukai jaringan lunak dalam mulut, dilakukan secara teratur karena dimulai 

dari satu sisi ke sisi yang lain secara berurutan.  

Frekuensi dan waktu menyikat gigi sebanyak dua kali sehari, dan waktunya 

di pagi hari setelah makan pagi dan malam hari sebelum tidur. 

Teknik menyikat gigi menurut Sariningsih (2012), sebagai berikut: 

1) Siapkan sikat gigi yang kering dan pasta yang mengandung fluor, banyaknya 

pasta gigi sebesar sebutir kacang tanah.  

2) Kumur-kumur dengan air sebelum menyikat gigi. 

3) Pertama-tama rahang bawah dimajukan kedepan sehingga gigi rahang bawah 

dan gigi rahang atas merupakan sebuah bidang datar. Kemudian sikatlah gigi 

rahang bawah dan gigi rahang atas dengan gerakan ke atas dan ke bawah.  

4) Sikatlah semua dataran pengunyahan gigi atas dan bawah dengan gerakan maju 

mundur. Menyikat gigi sedikitnya delapan kali gerakan untuk setiap 

permukaan.  
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5) Sikatlah permukaan gigi yang menghadap ke pipi dengan gerakan naik turun 

sedikit memutar.  

6) Sikatlah permukaan gigi depan rahang bawah yang menghadap ke lidah dengan 

arah sikat keluar dari rongga mulut. 

7) Sikatlah permukaan gigi belakang rahang bawah yang menghadap ke lidah 

dengan gerakan mencongkel keluar. 

8) Sikatlah permukaan gigi depan rahang atas yang menghadap ke langit-langit  

dengan gerakan mencongkel keluar dari rongga mulut. 

9) Sikatlah permukaan gigi belakang rahang atas yang menghadap ke langit-langit  

dengan gerakan mencongkel. 

  Supaya tidak mencederai jaringan lunak dalam mulut (gusi dan pipi), maka 

dianjurkan untuk memakai sikat gigi yang kehalusan bulunya sedang, tidak terlalu 

keras tetapi juga tidak terlalu lunak.  

Sikat gigi yang baik: 

1) Bulu sikat tidak terlalu keras dan tidak terlalu lembut (medium), agar tidak 

melukai jaringan lunak mulut. 

2) Dapat menjangkau seluruh permukaan gigi, bentuk kepala sikat gigi jangan 

terlalu besar dan agak mengecil di bagian ujung.  

3) Permukaan bulu sikat rata dan bertangkai lurus. 

Supaya kebersihan gigi dan mulut lebih terjaga, ibu hamil juga dianjurkan 

untuk menggunakan alat bantu sikat gigi seperti sikat lidah, sikat gigi interdental, 

obat kumur, pasta gigi yang mengandung fluor dan benang gigi. 

Penggunaan obat kumur dianjurkan untuk ibu hamil sesuai dengan 

indikasinya. Penggunaan obat kumur harus dibawah pengawasan dan petunjuk 
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dokter gigi agar tidak menimbulkan efek samping, seperti terjadinya pewarnaan 

gigi dan terganggunya keseimbangan flora normal rongga mulut. 

Sikat lidah digunakan untuk menghilangkan lapisan yang menutupi 

permukaan lidah (tongue coating) sehingga mengurangi koloni kuman yang berada 

dibawahnya yang bisa menjadi penyebab infeksi di rongga mulut. Sikat gigi 

interdental dan benang gigi digunakan untuk membersihkan permukaan sela gigi. 

Sikat gigi interdental digunakan pada kondisi adanya celah diantara gigi karena 

resesi gusi. 

b. Mengkonsumsi makanan yang bergizi seimbang 

Seorang ibu hamil sangat dianjurkan untuk mengkonsumsi makanan yang 

bergizi seimbang sesuai prinsip pedoman gizi seimbang atau angka kecukupan gizi, 

supaya mempunyai daya tahan tubuh yang baik dan dapat menjaga janin agar 

tumbuh dan berkembang sehat serta sempurna.  

Diet yang seimbang sangat diperlukan untuk asupan nutrisi bagi ibu dan 

bayi dalam kandungan, pada usia kehamilan 3-6 bulan sangat penting 

mengkonsumsi makanan yang mengandung mineral seperti: kalsium, protein, 

fosfor, dan vitamin A, C, D karena gigi mulai dibentuk pada saat usia tersebut. 

c. Menghindari makanan yang manis dan lengket  

Makanan manis yang dikonsumsi ibu hamil dapat membuat mulut menjadi 

asam, sedangkan makanan yang lengket dikawatirkan menempel pada gigi lebih 

lama sehingga terjadi asam dalam mulut akan lebih besar. Keadaan asam didalam 

mulut mengakibatkan terjadinya kerusakan pada gigi ibu hamil. Ibu hamil 

dianjurkan untuk menghindari makanan yang manis dan lengket, apabila tidak 
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dapat meninggalkan mengkonsumsi makanan yang manis dan lengket, dianjurkan 

berkumur setelah menkonsumsi makanan tersebut. 

d. Memeriksakan diri ke fasilitas pelayanan kesehatan gigi 

Pemeriksaan gigi dan mulut harus dilakukan secara berkala tiap enam bulan 

sekali, baik ada keluhan ataupun tidak ada keluhan rasa sakit oleh ibu hamil atau 

wanita yang merencanakan kehamilan. Apabila ibu hamil merasakan adanya 

keluhan pada gigi dan mulutnya, maka segera datang ke fasilitas kesehatan gigi 

untuk mendapatkan pemeriksaan dan perawatan agar terhindar dari penyakit gigi 

dan mulut yang semakin parah. 

3. Akibat tidak menjaga kesehatan gigi dan mulut selama kehamilan 

Kehamilan menyebabkan perubahan fisiologis pada tubuh dan termasuk 

juga di rongga mulut. Hal ini terutama terlihat pada gusi yaitu berupa pembesaran 

gusi akibat perubahan pada sistem hormonal dan vaskular bersamaan dengan faktor 

iritasi lokal dalam rongga mulut. Selama kehamilan, seorang ibu hamil dapat 

mengalami beberapa gangguan pada rongga mulutnya yang disebabkan oleh 

perubahan hormonal atau karena kelalaian dalam perawatan gigi dan mulutnya 

(Kemenkes R.I., 2012). 

a. Gingivitis kehamilan (pregnancy gingivitis)  

Sebagian besar ibu hamil menunjukan perubahan pada gusi selama 

kehamilan akibat kurangnya kesadaran menjaga kebersihan gigi dan mulut. Gusi 

terlihat lebih merah dan mudah berdarah ketika menyikat gigi, penyakit ini disebut 

gingivitis kehamilan, biasanya mulai terlihat sejak bulan kedua dan memuncak 

sekitar bulan kedelapan. 
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Gingivitis kehamilan paling sering terlihat di gusi bagian depan mulut. 

Penyebabnya adalah meningkatnya hormon sex wanita dan vaskularisasi gingiva 

sehingga memberikan respon yang berlebihan terhadap faktor iritasi lokal. Faktor 

iritasi lokal dapat berupa rangsangan lunak, yaitu plak bakteri dan sisa-sisa 

makanan, maupun berupa rangsangan keras seperti kalkulus, tepi restorasi yang 

tidak baik, gigi palsu, dan permukaan akar yang kasar. Hal ini menunjukkan bahwa 

kehamilan bukanlah menjadi penyebab langsung dari gingivitis kehamilan, tetapi 

juga tergantung pada tingkat kebersihan mulut ibu hamil (Kemenkes RI, 2012). 

b. Karies gigi (gigi berlubang) 

Kehamilan tidak langsung menyebabkan gigi berlubang. Meningkatnya gigi 

berlubang atau menjadi lebih cepatnya proses gigi berlubang yang sudah ada pada 

masa kehamilan lebih disebabkan karena perubahan lingkungan di sekitar gigi dan 

kebersihan mulut yang kurang. Faktor-faktor yang dapat mendukung lebih cepatnya 

proses gigi berlubang yang sudah ada pada wanita hamil karena pH saliva wanita 

hamil lebih asam jika dibandingkan dengan yang tidak hamil dan konsumsi makan-

makanan kecil yang banyak mengandung gula. 

Rasa mual dan muntah membuat wanita hamil malas memelihara 

kebersihan rongga mulutnya, akibatnya serangan asam pada plak yang dipercepat 

dengan adanya asam dari mulut karena mual atau muntah tadi dapat mempercepat  

proses terjadinya gigi berlubang. 

Gigi berlubang dapat menyebabkan rasa ngilu bila terkena makanan atau 

minuman dingin atau manis. Apabila dibiarkan tidak dirawat, lubang akan semakin 

besar dan dalam sehingga menimbulkan pusing, sakit berdenyut bahkan sampai 

mengakibatkan pipi menjadi bengkak (Kemenkes RI, 2012). 
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c. Halitosis (bau mulut)  

Ibu hamil sering sekali tidak memperhatikan bahwa bau mulutnya tidak 

sedap. Bau mulut yang dialami oleh ibu hamil dikarenakan oleh kurangnya menjaga 

kebersihan gigi dan mulut. Keadaan gigi yang buruk seperti radang gusi, karang 

gigi serta keadaan tubuh yang tidak sehat, seperti kelainan pencernaan juga dapat 

menyebabkan bau mulut yang tidak sedap (Muthmainnah, 2016). 

 

C. Kehamilan 

1. Pengertian kehamilan 

Kehamilan merupakan suatu proses alamiah dan fisiologis. Setiap wanita 

yang memiliki organ reproduksi sehat, jika telah mengalami menstruasi dan 

melakukan hubungan seksual dengan seorang pria yang organ reproduksinya sehat, 

sangat besar kemungkinannya terjadi kehamilan. Kehamilan yang direncanakan, 

akan memberi rasa bahagia dan penuh harapan, tetapi di sisi lain diperlukan 

kemampuan bagi wanita untuk beradaptasi dengan perubahan yang terjadi selama 

kehamilan, baik perubahan yang bersifat fisiologis maupun psikologis. Selama 

pertumbuhan dan perkembangan kehamilan dari minggu ke minggu atau dari bulan 

ke bulan, terjadi perubahan pada fisik dan mental ibu hamil (Fatimah dan 

Nuryaningsih, 2017). 

Kehamilan dihitung dari hari pertama menstruasi terakhir, untuk wanita 

yang sehat kurang lebih 280 hari atau 40 minggu. Kehamilan dibagi dalam tiga 

bagian atau trimester untuk masing-masing 13 minggu atau tiga bulan kalender 

(Kemenkes RI., 2012). 

 

 



21 
 

2. Trimester kehamilan 

  Menurut Kemenkes RI. (2012), masa kehamilan dibagi menjadi tiga bagian, 

yaitu: 

a. Trimester I (masa kehamilan 0-3 bulan) 

  Trimester I ibu hamil biasanya merasa lesu, mual dan kadang-kadang 

sampai muntah. Lesu, mual atau muntah ini menyebabkan terjadinya peningkatan 

suasana asam dalam mulut. Adanya peningkatan plak karena malas memelihara 

kebersihan, akan mempercepat terjadinya kerusakan gigi. Beberapa cara 

pencegahannya: 

1) Pada waktu mual hindari mengisap permen atau mengulum permen terus 

menerus, karena hal ini dapat menambah parahnya kerusakan yang telah ada.  

2) Ibu hamil jika mengalami muntah-muntah hendaknya mulut segera dibersihkan 

dengan berkumur menggunakan larutan soda kue dan menyikat gigi setelah satu 

jam. 

3) Hindari minum obat anti muntah, obat dan jamu penghilang rasa sakit tanpa 

persetujuan dokter, karena ada beberapa obat yang dapat menyebabkan cacat 

bawaan seperti celah bibir. 

b. Trimester II (masa kehamilan 3-6 bulan) 

  Trimester II ibu hamil kadang-kadang masih merasakan hal yang sama 

seperti bulan-bulan trimester I kehamilan. Biasanya pada masa ini merupakan saat 

terjadinya perubahan hormon yang dapat menimbulkan kelainan dalam rongga 

mulut antara lain: 
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1) Peradangan pada gusi, warnanya kemerah-merahan dan mudah berdarah 

terutama pada waktu menyikat gigi. Bila timbul pembengkakan, maka dapat 

disertai dengan rasa sakit.  

2) Timbulnya benjolan pada gusi antara dua gigi yang disebut Epulis Gravidarum, 

terutama pada sisi yang berhadapan dengan pipi. Keadaan ini warna gusi menjadi 

merah keunguan sampai merah kebiruan, mudah berdarah dan gigi terasa goyang. 

Benjolan ini dapat membesar hingga menutupi gigi. 

c. Trimester III (masa kehamilan 7–9 bulan)  

  Benjolan pada gusi antara dua gigi (Epulis Gravidarum) di atas mencapai 

puncaknya pada bulan ketujuh dan kedelapan. Keadaan ini akan hilang dengan 

sendirinya setelah melahirkan, kesehatan gigi dan mulut tetap harus dipelihara. 

Setelah persalinan hendaknya ibu tetap memelihara dan mempertahankan 

kesehatan rongga mulut ini baik untuk ibunya sendiri maupun untuk bayinya. 

3. Hubungan kehamilan dengan kesehatan gigi dan mulut 

  Menurut Susanti (2013) dalam Gejir dan Sukartini (2016), kehamilan dapat 

mempengaruhi kesehatan gigi dan mulut, keadaan ini terjadi karena: 

a. Adanya peningkatan kadar hormon estrogen dan progesteron selama 

kehamilan, yang dihubungkan pada peningkatan jumlah plak yang melekat pada 

permukaan gigi.  

b. Kebersihan mulut yang cenderung diabaikan karena adanya rasa mual dan 

muntah di pagi hari (morning sickness) terutama pada awal masa kehamilan. 

 

 

 


